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Abstract

Technological development is an ongoing process and experiences rapid changes from time to time.
Technological developments also influence various fields, such as communication, transportation, energy, health
and entertainment. Technology also helps in increasing efficiency, effectiveness and productivity in various
industries and economic sectors. Currently popular businesses are culinary businesses such as restaurants, cafes
and food courts. At Njenggrik Coffee the food and drink ordering service system is still carried out by customers
visiting the tenants one by one to see the food and drink menu, and recording orders. Based on these problems, it
iS necessary to create a website-based multi-tenant food ordering information system using payment gateway
technology to make it easier for customers to process orders and payments without having to visit each tenant.
The research methods used in this research are observation, interviews, literature study, system analysis, system
design, system implementation, and system testing. The results of system testing using black box testing are that
all test results are valid. The results of the questionnaire given to customers were 71% and the results of the
questionnaire given to admins were 89%, which means this website is running as it should.

Keywords: Information Systems, Multi-Tenant, Payment Gateway.

Dari latar belakang tersebut, penulis dapat
merumuskan masalah yakni, “Bagaimana membuat
proses pemesanan menu pada multi-tenant menjadi

1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi

berkembang begitu cepat yang mengakibatkan
munculnya persaingan bisnis yang semakin ketat
[1]. Perkembangan teknologi juga mempengaruhi
berbagai bidang, seperti komunikasi, transportasi,
energi, kesehatan, dan hiburan. Teknologi juga
membantu  dalam  meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas dalam berbagai
industri dan sektor ekonomi. Indikator penting
dalam penentuan peningkatan sektor ekonomi dapat
dilihat dari peningkatan produksi barang dan jasa

[2].

Pada Njenggrik Coffee sistem pelayanan
pemesanan makanan dan minuman masih dilakukan
dengan cara customer mendatangi tenant satu-
persatu untuk melihat menu makanan dan minuman,
serta mencatat pesanan. Jika customer ingin melihat
menu dari tenant yang lain, customer harus
mendatangi  tenant tersebut. Hal ini akan
mengganggu customer lain yang ingin melakukan
pemesanan makanan pada tenant. Kemudian dengan
menggunakan metode pemesanan yang seperti itu
terkadang terjadi kesalahan yaitu kesalahan saat
melakukan pencatatan menu dan mengakibatkan
kesalahan saat memproses pesanan dari customer.
Kemudian metode pembayaran yang masih
menggunakan uang tunai sering menimbulkan
permasalahan, yaitu tenant kesulitan mencari uang
pecahan untuk kembalian dan pembulatan
pembayaran yang sering merugikan tenant.
Sehingga permasalahan-permasalahan diatas sering
menimbulkan kesalahan pada pembuatan laporan
transaksi setiap tenant.

lebih efektif dan efisien?”. Dari rumusan masalah
yang telah ditentukan, penelitian ini ditujukan untuk
mempermudah customer dalam proses pemesanan
menu dan pembayaran secara online, sehingga dapat
mengatasi permasalahan kesalahan transaksi dan
mempermudah tenant dalam pengelolaan laporan
transaksi.

2. Metodologi Penelitian

[ Observasi ]—»[ Wawancara ]—b[ Studi Pustaka ]

}

[ImalementaslSlstem]q—[Perancangan 5:stem]4—[ Analisis Sistem ]

[ Uji Coba Sistem User Acceptance ]
Testing

Gambar 1. Diagram Alur Metode Penelitian

Gambar diatas menjelaskan alur apa saja yang
dilakukan pada penelitian ini, mulai dari oberservasi
dilakukan dengan mengamati proses bisnis yang
terjadi dilapangan, kemudian wawancara yang
dilakukan dengan pemilik Njenggrik Coffee,
kemudian studi pustaka dengan melakukan
pencarian informasi secara daring mengenai literatur
yang sudah ada sebelumnya, kemudian menganalisis
kebutuhan sistem yang diperlukan oleh mitra,
merancang sistem sebagaimana mestinya, dan
mengimplementasikan pada kode pemrograman,
setelah program diselesaikan akan dilakukan
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pengujian sistem dengan menggunakan blackbox
testing, setelah pengujian dan program diselesaikan
selanjutnya adalah melakukan user acceptance
testing dengan melakukan penyebaran kuesioner
melalui google form yang dibagikan kepada pemilik
tempat, pengelola tenant, kasir, dan pembeli.

2.1, Analisis Sistem

Pada bagian ini menjalaskan setiap kebutuhan
dari setiap pengguna, yang terdiri dari customer dan
tenant. Kemudian dijelaskan mengenai struktur
sistem pada class diagram.

Scan QR code
<<inclygess’

Gambar 2. Use Case Diagram Customer

Pada gambar use case diatas menjelaskan
tentang aktivitas yang dapat dilakukan oleh
customer pada aplikasi website pemesanan
makanan yang terdiri dari scan QR code, memilih
tenant, memilih menu, dan melakukan pembayaran

Manajemen menu
<<inclugers™”

Mengelola Data
Transaksi
Tenant “e<nglude>>
Cetak Transaksi
Manajemen Info
Tenant
Ganti Password

Gambar 3. Use Case Diagram Tenant

Pada gambar use case diatas menjelaskan
tentang aktivitas yang dapat dilakukan oleh tenant
pada aplikasi website pemesanan makanan yang
terdiri dari login, manajemen menu, mengelola
data transaksi, manajemen info tenant, dan ganti
password.

Pada gambar class diagram menjelaskan
hubungan setiap class atau objek yang dibutuhkan
oleh sistem.

2.2. Blackbox Testing

Black Box Testing adalah metode pengujian
perangkat lunak yang memfokuskan pada tingkatan
eksternal dari sistem tanpa memperhatikan
implementasi detail dari sistem tersebut. Tujuan dari
black box testing adalah memastikan bahwa sistem

berfungsi dengan baik dan memenuhi spesifikasi
dari pengguna atau klien.

Gambar 4. Class Diagram

Menurut [3] blackbox testing yaitu pengujian
yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi
melalui data uji dan memeriksa fungsional dari
perangkat lunak. Menurut [4] black box testing
merupakan pengujian software yang berfokus pada
spesifikasi fungsi-fungsi yang ada pada perangkat
lunak yang dikembangkan. Tester melakukan
pengujian dengan mencoba memasukkan data input
dan mengamati output dari sistem tanpa perlu
mengetahui struktur internal dan cara kerja dari
program atau sistem[5]. Keuntungan menggunakan
black box testing adalah sebagai berikut[6]:

a) Penguji tidak perlu memiliki pengetahuan
tentang bahasa pemrograman tertentu.

b) Pengujian dilakukan dari sudut pandang
pengguna, hal ini membantu  untuk
mengungkapkan ambiguitas atau inkonsistensi
dalam spesifikasi persyaratan.

¢) Programmer dan tester keduanya saling
bergantung satu sama lain.

Pengujian blackbox pada penelitian ini terdiri dari

sebelas pengujian, pengujian meliputi pengujian

terhadap login, web admin, info tenant, meja, user
admin, transaksi, ganti password, menu customer,
keranjang, dan rating menu.

2.3. User Acceptance Testing

User Acceptance Testing (UAT) adalah proses
pengujian sistem atau aplikasi yang dilakukan oleh
pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem
atau aplikasi tersebut memenuhi kebutuhan dan
harapan mereka. Tujuan dari UAT adalah untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki masalah dalam
sistem atau aplikasi diterima dan digunakan secara
luas.

Menurut [7] User Acceptance Testing (UAT)
merupakan sekumpulan urutan langkah pengujian
sebuah aplikasi di sisi pengguna, menggunakan
format yang telah disepakati bersama dengan tujuan
mengetahui sejauh mana pemahaman pengguna
terhadap aplikasi telah cukup mampu memenuhi
kebutuhan  pengguna  dan  menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada pengembangan
aplikasi. Menurut [8] UAT merupakan pengujian
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yang ditujukan di luar sistem vyaitu pengguna.
Tujuan dari user acceptance testing adalah untuk
mengetahui kelayakan dari perangkat lunak.

Pengujian ini dilakukan dengan penulis
melakukan penentuan waktu untuk menetapkan
jadwal pengujian. Setelah itu pengujian dilakukan di
Njenggrik Coffee dengan melibatkan admin dan
pemilik tenant. Dalam hal ini admin dan pemilik
tenant menguji karakteristik fungsional dan non-
fungsional dari sistem. Selain melakukan pengujian
sistem, admin dan pemilik tenant melakukan
pengisian kuesioner yang dimana hasil kuesioner
tersebut dapat menjadi kesimpulan apakah sistem
berjalan secara fungsional atau tidak.

Menurut[9][10] dari data yang diperoleh
kemudian dengan cara mengkalikan setiap point
jawaban dengan bobot yang telah ditentukan. Skor
akan dihitung dengan rumus:

Jumlah skor jawaban SS = TotalSS x 5=

Jumlah skor jawaban S= TotalSx4 =
Jumlah skor jawaban KS= TotalKS x 3 =
Jumlah skor jawaban TS=Total TSx 2 =
Jumlah skor jawaban STS=TotalSTS x 1=

Jumlah Total Skor =

Hasil jawaban dari responden dapat dihitung
nilai tertinggi dan nilai terendah seperti berikut:
Nilai tertinggi = Jumlah Responden x Jumlah
Pertanyaan x 5 = (seandainya semua jawaban SS)
Nilai terendah = Jumlah Responden x Jumlah
Pertanyaan x 1 = (seandainya semua jawab STS)
Jika total skor responden telah diperoleh, maka
penilaian interpretasi responden terhadap sistem
tersebut adalah hasil dari perhitungan rumus berikut:

P=§x100%

Keterangan:

P = presentase

f = frekuensi jawaban

n = skor maskimal

Penilaian dari hasil pengujian didasarkan pada
indikator kategori penilaian apakah sistem yang
diuji telah diterima atau tidak yang ditunjukkan pada
tabel 1. berikut.

Tabel 1 Indikator Kategori Penilaian

Presentase Keterangan
0% - 20% Sangat Tidak Setuju
21% - 40% Tidak Setuju

41% - 60% Kurang Setuju

61% - 80% Setuju

81% - 100% Sangat Setuju

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Tampilan Aplikasi

Dalam pembuatan aplikasi, rancangan yang
telah dibuat sebelumnya akan diimplementasikan ke
dalam bentuk aplikasi yang telah jadi. Berikut ini
adalah hasil implementasi pada setiap proses dalam
aplikasi yang dibuat:

Njenggrik. ] [ e ]
ER——
=] as = = =
p S > ‘ @
-~ @
Tora Susu Tora Coffee Choco Fressco Cappuchino
Rp 6,000 Rp 6.000 Rp 6,000
] : Ba . Bae > ]

Gambar 5. Tampilan Menu Customer
Tampilan ini berisikan informasi nomor meja,
tombol keranjang, dan informasi menu dari setiap
tenant yang dipilih. Customer dapat menambahkan
atau mengurangi jumlah menu yang diinginkan,
setelah selesai memilih menu customer dapat
menekan tombol keranjang.

Keranjang Pesanan

aty Total Harga  Notes Actions

(-] 1 a o (<]

Gambar 6. Tampilan Keranjang

Tampilan keranjang menampilkan informasi
menu yang telah dipilih, harga setiap menu, total
harga yang diperoleh dari jumlah item dikali harga
setiap item, customer juga dapat menambahkan
catatan pada setiap menu, dan customer dapat
mengahpus semua item atau hanya ingin merubah
jumlah item. Untuk melanjutkan proses pembayaran
customer diwajibkan untuk mengisi form nama,
email, dan nomor telepon.

NO MEJA1

Thanks for your order

No Pesanan

Tora Susu 6000
Joshua 14,000
Total 20,000

Gambar 7. Tampilan Jika Memilih Pembayaran Cash

Tampilan ini akan muncul jika customer
memilih  pembayaran cash, jika memilih
pembayaran cash customer diharuskan untuk segera
melakukan pembayaran pada kasir agar pesanan
dapat segera diproses oleh tenant.

10
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Product details

Tetal Rp20.000

Customer gatalls

budi +B28111222333

Gambar 8. Tampilan Jika Memilih Online Payment

Tampilan ini akan muncul jika customer
memilih pembayaran online, pembayaran telah
terintegrasi dengan pihak midtrans. Pembayaran
menyediakan beberapa layanan pembayaran, seperti
melalui gris, visa, transfer bank, shopeepay, dan

gopay.

Review And rating

How was your experience
about our product?
very good qality

L8 8. & & ¢

Give a compliment

Gambar 9. Tampilan Halaman Rating

Setelah menyelesaikan proses pembayaran,
customer dapat memberikan rating dan komentar.
Rating dibuat berupa bintang yang dapat diisi dari 1

hingga 5, serta pembeli juga dapat memberikan
komentar atau hanya sekedar memberikan rating.

3.1. Hasil Pengujian Evaluasi

Pengujian sistem dilakukan pada Sistem
Informasi Pemesanan Makanan. Dalam pengujian
ini peneliti melakukan pengujian dengan blackbox
testing dan UAT.

1. Blackbox Testing

Pengujian blackbox terdiri dari 11 kebutuhan
fungsional yang terdiri dari login, meja admin, user
admin, menu tenant, transaksi, info tenant, ganti
password, menu customer, keranjang, dan rating.
Hasil pengujian blackbox secara keseluruhan
memiliki hasil “Sesuai” yang menunjukkan bahwa
pada semua menu yang telah dibuat telah
menunjukkan hasil yang diharapkan oleh
pengembang aplikasi.

2. User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian User Acceptance Testing dilakukan
oleh pengguna terhadap sistem yang
dikembangkan. Jumlah pembeli yang dilibatkan
sebanyak 11 orang pembeli dan 4 orang pengelola
tenant termasuk pemilik tempat yang terdiri dari
pengguna dalam pengujian efisien waktu,
kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem
yang dibuat. Jumlah pertanyaan yang diajukan
berjumlah 12 pertanyaan dan 11 pertanyaan yang
diberikan kepada admin dan tenant. Kuesioner
diajukan melalui google form.

Tabel 2. Hasil Jawaban Kuesioner

Nilai
Pertanyaan
SS S KS | TS STS
P1 5 10 0] 0] 0]
P2 5 10 0] 0] 0]
P3 8 7 0] 0] 0]
P4 8 7 0] 0] 0]
P5 8 7 0] 0] 0]
P6 7 8 0] 0] 0]
pP7 7 8 0] 0] 0]
P8 6 9 0] 0] 0]
P9 7 8 0] 0] 0]
P10 9 6 0 0 0
P11 7 8 0 0 0
P12 7 4 0 0 0

Dari data yang diperoleh kemudian dengan cara
mengkalikan setiap point jawaban dengan bobot
yang telah ditentukan. Skor akan dihitung dengan
rumus:

Jumlah skor jawaban SS = 84 x 5

=420

Jumlah skor jawaban S=92 x 4

=368

Jumlah skor jawaban KS= TotalKS x 3 =

Jumlah skor jawaban TS=Total TSx 2 =

Jumlah skor jawaban STS=TotalSTS x 1

Jumlah Total Skor =788

Hasil jawaban dari responden dapat dihitung
nilai tertinggi dan nilai terendah seperti berikut:

Nilai tertinggi = 15 x 12 x 5 = 900 (seandainya
semua jawaban SS)

Nilai terendah = 15 x 12 x 1 = 180 (seandainya
semua jawab STS)

Jika total skor responden telah diperoleh, maka
penilaian interpretasi responden terhadap sistem
tersebut adalah hasil dari perhitungan rumus berikut:

P—788 100% = 87.5%
=300 * o = 87.5%

11
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Berdasarkan hasil pengujian UAT memiliki
hasil akhir 87.5% yang dinyatakan “Sangat Setuju”.
Dengan demikian, penelitian yang dilakukan telah
memenuhi kebutuhan pengguna dalam pemesanan,
pembayaran, mengelola pesanan, dan pelaporan
transaksi.

4. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil analisis, implementasi, dan
pengujian pada penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut: pengujian blackbox dengan 11
kebutuhan fungsional secara keseluruhan memiliki
hasil 100% success. Hasil pengujian (UAT) yaitu
87,5%. Menghasilkan sebuah aplikasi website yang
memungkinkan customer untuk melakukan proses
pemesanan makanan dengan didukung pembayaran
online agar lebih memudahkan customer dan tenant
dalam bertransaksi. Dengan adanya aplikasi ini juga
dapat membantu tenant dan pemilik tempat dalam
mengelola pelaporan transaksi.
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